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menyelamatkan kamu semua dari padanya. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu semua mendapat

petunjuk.”
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ABTRAKSI

Perdebatan sekitar bagaimana pandangan Islam tentang poligami sampai saat
ini masih merupakan perdebatan yang sangat hangat untuk diperbincangkan.
Pembahasan mengenai poligami telah ada di berbagai literatur khususnya kutub al-
Sittah yaitu kitab yang diakui para pakar hadis sebagai yang sangat berkualitas, hal
itu telah dipraktekan oleh Nabi dan para sahabatnya meskipun demikian tidak ada
penafsir yang mengesampingkan diskusi mengenai implikasi ayat-ayat sehingga
menekan berlaku adil terhadap semua istri. Oleh karena itu nyatalah bahwa
pembolehan yang tidak terbatas baik dalam pengertian kualitas maupun kuantitas.
Gagasan keadilan memang sangat sentral bagi konsep poligami dalam Islam. Adapun
mengenai konsep dasar tentang poligami menurut Hukum Islam sudah jelas diatur
dalam al-Qur’an surat an-Nisa (4): 3. Dalam ayat lain Allah mengisyaratkan bahwa
tidak mudah bagi manusia untuk berlaku adil yang terdapat dalam surat an-Nisa (4):
129. Sedangkan di negara Indonesia telah ditetapkan undang-undang No.1 Tahun
1974. yang mengatur tentang perkawinan termasuk di dalamnya tentang beristri lebih
dari satu atau poligami hal tersebut dalam pasal 3 ayat 1.

Pada umunya masyarakat muslim Dusun Gejugan beranggapan bahwa
kemapanan ekonomi sudah cukup dalam untuk dapat melakukan poligami. Dapat
dilihat, bahwa dari beberapa pelaku poligami (suami), tingkat ekonomi mereka diatas
rata-rata, sebagai bukti bahwa mereka dapat memubuatkan rumah untuk masing-
masing istri dengan ukuran yang cukup luas. Disamping itu mampu
memberangkatkan haji kedua ataupun ketiga istrinya. bahkan ada yang mampu
memberangkatkan beberapa orang anaknya. Dari sinilah penyusun merasa tertarik
untuk melakukan penelitian karena motivasi poligami yang terdapat di Dusun
Gejugan sangat signifikan.

Hal ini memberikan kesempatan kepada penyusun untuk mendeskripsikan dan
menganalisis Motivasi Masyarakat Dusun Gejugan Terhadap Poligami Persfektif
Hukum Islam, menjelaskan manfaat dan madarat yang ada di dalamnya, serta
menjelaskan tinjauan Hukum Islam terhadapnya. Kajian ini merupakan kajian dalam
prespektif Hukum Islam, yang pendekatannya adalah pendekatan normatif, yaitu
mengkaji masalah yang diteliti dengan mengacu pada sumber hukum Islam, yakni al-
Quran dan Sunnah serta mengacu pada kitab-kitab figh, ushul figh dan pebdapat
cendikiawan muslim, terutama mengacu pada maslahah mursalah untuk menentukan
hukum terhadap pelaku poligami (suami), setelah diketahui terlebih dahulu mengenai
pelaksanaan dan manfaat yang ada di dalamnya.

Berdasarkan metode yang digunakan, maka terungkaplah bahwa motivasi
masayarakat Dusun Gejugan terhadap poligami Persfektif Hukum Islam, hanya ada
tiga yang sejalan dengan ketentuan—ketentuan syari’ah di dalam memperbolehkan
poligami yaitu untuk menolong janda dan anak yatim, menghindari zina dan untuk
mendapatkan keturunan. Sementara tiga motivasi lainnya yang dikemukakan oleh
pelaku lainnya sangat subyektif sekali, sebab masih ada cara lain selain harus
berpoligami.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penyusunan skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Tanggal 10 September No. 158 dan No. 0543 b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:.

A. Konsonan Tunggal

Hurqurab Nama | fhnrﬂf_‘Luﬂn s 20 Keterangan N
Cr e Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan |
) Ba’ B Be
vt Ta’ 15 Te
& Sa’ S Es (titik di atas)
fa Jim J Je
C Ha H Ha (titik di bawah)
& Kha K.h Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (titik di atas)
J Ra’ R Er
2 Zai Z Zet
et Sin S Es
uh Syin Sy Es dan Ye
= Sad S Es (titik di bawah)
L u-a Dad D De (titik di bawah)
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L Ta T Te (titik di bawah)
§F) Za '/ Zet (titik di bawah)
e ‘Ain “ Koma terbalik (di atas)
E ' Gain G Ge
w Fa’ F H
«5 | Qaf 50, Qi
4 Kaf K Ka
| Jd Lam L El
b b Mim M Em
}r.'J Nun N En
— . J Wau W We
g i Ha’ H Ha
o Hamzah i Apostrof
W Ya Y Ye

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan Syaddah ditulis rangkap.
Contoh:  J7¥ ditulis nazzala.

e ditulis bihinna.

C. Vokal Pendek
Fathah ( ___) ditulis a, Kasrah ( __) ditulis i, dan Dammah ( ' ) ditulis u.

Contoh:  aal ditulis afmada.



&, ditulis rafiga

e ditulis saluha.

D. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis I dan bunyi u panjang ditulis u,
masing-masing dengan tanda hubung ( -) di atasnya.
1. Fathah + Alif ditulis a
bt ditulis fala
2. Kasrah + Yo' mati ditulis i
Al ditulis misag
3. Dammah + Wawu mati ditulis u

sl ditulis usul

E. Vokal Rangkap

1. Fathah + Ya’ mati ditulis aj
wha b ditulis az Zubailf
2. Fathah + Wawu mati ditulis au

Ak ditulis taug.

)

. Ta’ Marbutah di Akhir Kata

Kalau pada kata yang fterakhir dengan ' marbutah  diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dnegan ha/h.

Contoh : dall 4y ditulis Raudah al-Jannah,



s« Hamzah

l. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang

mengiringinya.

o ditulis /nna

Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( * ).

skay  ditulis wat’un

Bila terletak di tengah kat.a dan berada setelah vokal hidup, maka ditulis sesuai
dengan bunyi vokalnya.

iy ditulis rab4’ib

Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang
apostrof ().

osali ditulis ta’khuzdna.

[. Kata Sandang Alif + Lam

1.

Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al.

s A ditulis ak Bagarah,

Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf | diganti dengan huruf syamsiyah yang
bersangkutan.

oLl ditulis an-Nisa’,

atatan: yang berkaitan dengan ucapan-ucapan bahasa Persi disesuaikan dengan yang

erlaku di sana seperti: Kazi (gadi).
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KATA PENGANTAR
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Puji syukur al-hamdulilah penyusun panjatkan kehadirat Allah Subhanahu
Wata’ala yang telah melimpahkan rahmat, hidayah dan inayah Nya kepada kita dan
telah menurunkan al-Qur’an sebagai pedoman hidup bagi manusia, dan atas
pertolongan Nya pula penyusun dapat menyelesaikan penyusunan skripsi yang
berjudul : “Motivasi Masyarakat Dusun Gejugan Terhadap Poligami Perspektif
Hukum Islam”,

Salawat dan salam semoga letap tercurahkan pada junjungan kita Nabi Besar
Muhammad SAW. Beserta keluarga, sahabat beserta para pengikutnya,

Penyusunan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi sebagian persyaratan
yang harus penyusun penuhi untuk mendapatkan gelar S1 di Fakultaas Syari’ah
Universitas Islam Negri Yogyakarta.

Sebagai insan yang penuh  keterbatasan, penyusun menyadari  bahwa
tersusunnya skripsi tidak lepas dari rida dan limpahan rahmat Nya, serta bimbingan
dan bantuan juga dukungan dari berbagai pihak. Untuk itulah dengan kerendahan hati

penyusun mengucapkan terimakasih kepada:
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perdebatan  sckitar bagaimana pandangan Islam fentang poligami,
sampai saat ini masih merupakan perdebatan yang sangat hangat untuk
diperbincangkan. Terlebih perdebatan ini telah melahirkan berbagai produk
pemikiran yang beragam dengan argumentasi yang beragam pula. Paling tidak
tiga kelompok besar yang muncul dalam nuansa pemikiran poligami adalah;
pertama, golongan yang berpandangan Islam menganjurkan pelaksanaan
poligami; kedua, golongan yang berpendapat Islam sckedar membolehkan
poligami, itu pun dengan beberapa persyaratan; adapun ketiga, golongan yang
berpandangan bahwa Islam menganut prinsip monogami, sehingga poligami
harus dihindari.'

Allah S.W.T menciptakan manusia di dunia ini diikuti oleh hukum-
hukum sebagai aturan dalam hidup manusia. Tujuan primer (ad-daruri) dari
hukum Allah dikenal denpan “maqasicd as-Syvari‘ali” atoun ad-dururivveh al-

khame yaitu lima tujuan utama hukum Islam.“ Salah satu dari kelima tujuan

! Nurun Najwah, Studi Atas Hadis-Hadis Tentang Poligami, (Yogyakarta: Musawa
2002), him. 41.

“ Muhaimin. dkk.. Dimensi-Dimensi Studin Islam. cet. 1 (Surabava Karva Anname
1994), him.153.



tersebut adalah memelihara keturunan (Hifdu Nasl) yaitu dengan cara
mengatur pernikahan dan larangan melakukan pelecehan seksual.”

Pembahasan mengenai poligami telah ada di berbagai literatur
khususnya kutub al-Sittah (kitab yang diakui para pakar hadis sebagai kitab
yang qualified), hal itu telah dipraktekkan oleh nabi dan para sahabatnya.
meskipun  demikian tidak ada penafsir yang mengesampingkan  diskusi
mengenai implikasi ayat-ayat sehingga menekan berlaku adil terhadap semua
istri. Oleh karena itu nyatalah bahwa pembolehan untuk menikah lebih dari
satu bukanlah pembolchan yang tidak terbatas baik dalam pengertian kualitas
maupun kuantitas. Gagasan keadilan terhadap semua isieri sangat sentral bagi
konsep poligami dalam Islam.”

Konsep dasar tentang poligami menurut asas Hukum Islam sudah jelas

diatur dalam Al-Quran, sebagai mana Allah S.W.T berfirman:

5 (> Ol y

d, f o s (Y I T
1)5),._.)“ LIRSS NS RCIL S VIVIY OLL~|})|}.IJ.,UUNlVJA,~ Qb - )y

.

Ry e bl a (WSS Ol B el 3 s
Sedangkan menurut pendapat Maulana Muhammad Ali, memberikan
catatan panjang mengenai surah an-Nisa (4): tersebut dengan mengatakan:

ayat tersebut membolehkan poligami dengan syarat-syarat tertentu; ayat ini

tidak melarang ataupun membolehkan poligami bisa dicatat di sini banwa

* Toha Abdurrahman, 7injauan Islam terhadap pasal 4 dan 42 UU No. 171974
tentang Perkawinan, makalah disusun dan diajukan dalam rangka Program Ilmiah Dosen. Tclap
IAIN Sunan Kalijaga tahun ke-17 (yogyakarta, 22 Oktober,1994). him. 4.

" Asgar Ali Engincer, Matinva Perempuan: ‘I'ranspormasi Al-Quran Perempuan dan
Masyarakat Modern. cet. V (IRCiSoD, Fcbruari , 2003), him. 139,

> An-Nisa (4) : 3



penjelasan terhadap bagian yang sebagaimana umumnya dipahami
berdasarkan pada satu riwayat yang terdapat dalam Imam Muslim, yang
menurutnya Aisyah memahami ayat ini dengan makna bahwa jika wali dari
gadis yatim takut sekiranya dengan menikahinya mereka tidak akan bisa
berlaku adil, mereka seharusnya menikahi perempuan lain.

Agar riwayat itu bisa dianggap otentik, maka penjclasan ini
memerlukan sisipan kepada sejumlah kata yang pada dasarnya tidak ada di
dalamnya, dan ketika makna sangat jelas, dan Iebih sesuai dengan kontck,
tanpa tambahan kata-kata ini, interpretasi yang diberikan di bawah ini Ichih
disukai. Diakui bahwa ayat ini diturunkan untuk membimbing Muslim ketika
berada dalam kondisi yang menyebabkan perang uhud, dan ayat terakhir
memang membahas tentang perang,

Dalam perang itu 70 laki-laki dari 700 Muslim terbunuh, dan
pembunuhan ini mengakibatkan kurangnya jumlah laki-laki, yang menjadi
pencari nafkah, penjaga dan pelindung perempuan.®

Sedangkan dalam ayat lain Allah mengisyaratkan bahwa tidak mudah
bagi manusia untuk berlaku adil, Yaitu firman Allah:
oy B B S LS o gy el o 1l OF jadazas )y

Tl pie O A O B yisy | bt 0l adlalls”

SAsgar, Ali Engincer. Matinya Perempuan: Transpormasi Al-Qur’an Perempuan dan
Masyrakat Modern, him. 140

7 An-Nisa (4) : 129



Berdasarkan kedua ayat yang di atas, jelaslah bahwa sckalipun Islam
membolehkan poligami, namun bukan sesuatu yang mudah. Karena dalam
ayat tersebut ditekankan adanya keadilan yang harus dipenuhi oleh pelaku.

Di negara Indonesia telah ditctapkan undang-undang No.1
Tahun.1974. yang mengatur tentang perkawinan termasuk di dalamnya
tentang beristri lebih dari satu atau poligami hal tersebut dalam pasal 3 ayat 1,
yaitu:

1. Pada asasnya dalam suatu perkawinan seorang pria hanya boleh
mempunyai seorang istri. Seorang wanita hanya boleh mempunyai seorang
suami.

2. Pengadilan dapat memberi ijin pada seorang suami untuk lebih-lebih
beristri dari seorang apabila dikehendaki oleh pihak-pihak bersangkutan.

Schagoaimuana  yang terlihat, bahwa  dalam  masyarakal  muslim
Indonesia, fenomena kawin satu (monogami) itu lebih banyak dibandingkan
mereka yang kawin lebih dari satu itu bukanlah suatu yang mudah. Melainkan
perlu pertimbangan dan persiapan yang matang. Namun demikian poligami
banyak pula dijumpai dalam masyarakat adat, tidak terkecuali di daerah Dusun
Gejugan Desa Bringin Kecamatan Srumbung Kabupaten Magelang Propinsi
Jawa Tengah,

Dusun Gejugan adalah bagian dari Dcsa Bringin yang terictak di
Kecamatan Srumbung Kabupaten Magelang Propinsi Jawa Tengah.

Dari hasil penelitian yang saya lakukan, pertama kali di lokasi yang

saya tempati yakni di Dusun Gejugan, maka saya mendapatkan data dan



keterangan yang cukup dari berbagai sumber. Dari data terscbut dapat
;nenunjukan bahwa dusun Gejugan tergolong dusun yang sudah maju karena
keberadaannya scbagai prioritas pertanian dan perkebunan yang subur.

Perkebunan yang berada di dusun Gejugan antara lain; perkebunan
tembakau, salak dan berbagai macam aneka sayur-mayur yang hasil panennya
akan dijual di pasar terdckat. Di samping itu pola pikir masyarakat sangat
toleran, dan sangat menghargai tradisi dan nilai-nilai yang sclama ini
dibanggakan, sehingga kondisi ketentraman selalu menyelimuti masyarakat
pada dusun ini.

Berdasarkan pra penclitian yang penyusun lakukan di Dusun Gejugan,
dalam satu dusun terdapat beberapa orang yang melakukan poligami. Semua
pelaku poligami (suami) adalah penduduk asli Dusun Gejugan. Pernikahan
para pelaku poligami dengan istri kedua dan ketiga sccara sirri. Kalau ada
diantara pasangan poligami yang melangsungkan pernikahan secara sah di
hadapah pegawai pencdtat nikah, namun pernikahan kedua atau ketiga
dilaksanakan tanpa adanyn ijin untuk berpoligami dari Pengadilan Agama.
Pernikahan tersebut di luar daerah Magelang.

Pada umunya masyarakat muslim Dusun Gejugan beranggapan bahwa
kemapanan ckonomi' sudah cukup untuk dapat metakukan poligami. Dapat
dilihat, bahwa dari beberapa pelaku poligami (suami), tingkat ekonomi mereka
diatas rata-rata, sebagai bukti bahwa mereka dapat membuatkan rumah untuk
masing-masing istri dengan ukuran yang cukup luas. Di samping itu pada

sebagian pelaku poligami mampu memberangkatkan haji  kedua



ataupun ketiga istrinya, bahkan ada yang mampu memberangkatkan haji
beberapa orang anaknya.?

Akan tetapi banyak juga di Dusun Gejugan orang yang memang ahli
dalam bidang agama, mereka tidak melaksanakan perkawinan poligami. Ini
merupakan hal yang sangat signifikan untuk dilakukan penclitian dan
dianalisis mengenai poligami di Dusun Gejugan. Olch karena itu, penyusun
melakukan penelitian untuk mengetahui motivasi pernikahan poligami.

Islam telah mengatur secara sempurna masalah perkawinan, termasuk
poligami, tetapi orang jarang melakukan poligami sesuai dengan ketentuan
agama, yaitu menolong wanita. Kebanyakan mereka yang melakukan
poligami untuk mengikuti hawa nafsunya. Hal demikian sering kali terjadi,
khususnya di Indonesia. Karena itu demi kemaslahatan umum dipcrlukan

adanya batasan-batasan yang harus diterapkan secara tegas.

® Wawancara dengan Bapak Pujo (Kepala Dusun) di Dusun Gejugan, tanggal 01
September 2005.



B. Pokok Masalah

Dari uraian latar belakang tersebut di atas, ada beberapa pokok

permasalahan yang menarik dan perlu diangkat, diteliti serta dikaji dalam

skripsi ini, yaitu:

1.

2z

Bagaimana motivasi masyarakat Dusun Gejugan terhadap poligami?
Apakah praktek poligami yang mereka lakukan sudah sesuai dengan
Hukum Islam dan bagaimana akibatnya tcrhadap kehidupan dalam

keluarga mereka?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu:

L.

Untuk mendeskripsikan motivasi dan alasan masyarakat Dusun Gejugan
terhadap poligami

Untuk mengetahui berapa banyak poligami dari para anggota masyarakat
Dusun Gejugan yang berpoligami

Untuk memahami praktek poligami yang dilakukan sudah sesuai dengan

hukum Islam

Kegunaan dari penelitian ini yaitu:

1.

Sebagai koreksi atau keabsahan Syaria’at Islam di mata masyarakat Dusun
Gejugan

Sebagai sumbangan pemikiran kepada masyarakat Dusun Gejugan

Sebagai motivasi syariat Islam tentang poligami masih layak untuk

diterapkan pada masyarakat yang akan datan g.



D. Telaah Pustaka

Dari hasil penclusuran yang dilakukan penyusun terhadap beberapa
literatur  berkaitan  dengan  permasalahan yang  diangkat dapat  penyusun
kemukakan beberapa, antara lain:

Poligami atau menikahi lebih dari seorang istri bukan masalah baru, ia
telah ada dalam kehidupan manusia scjak dulu kala diantaranya kclompok
masyarakat di berbagai kawasan dunia.’

Dalam buku kedudukan serta perkembangan hukum adat setelah
kemerdekaan, R. Soerojo Wignjodipocro, S.H. mengatakan bahwa dalam
masyarakat hukum adat, poligami banyak dijumpai. Pandangan tradisional
adat terhadap poligami adalah sebagai berikut:

I. Schagai tanda kcbesaran
Melakukan poligami dianggap sebagai bukti, bahwa pria  yang
bersangkutan mempunyai kedudukan serta kemampuan/ kekayaan serta
melebihi seorang pria umumnya.

2. Sebagai sarana untuk memperoleh kedudukan kemasyarakatan yang lebih
tinggi tingkatannya dari pada yang dimiliki sekarang.

3. Sebagai sarana untuk memperoleh kehidupan yang lebih baik. "

Di Indonesia masalah poligami telah tertuang dalam beberapa bentuk

peraturan perundang-undangan salah satunya UU No. 1/1974, pasal 3 ayat |

* Abdur Rahman, Perkawinan dalam Syart'at Istam, ulih bahosa 11, Busei Iba
Asghary dan . Wadi Masturi., cet. 1 (Jakarta: PT. Rincka Cipta, 1992), him 43.

" R. Soerojo Wignjodipoero, Kedudukan serta Perkembangan Hukum Ada:.
hlm.133.



yang berbunyi: bahwa pada asasnya seorang suami hanya boleh mempunyai
satu orang istri saja. Demikian pula dengan istri.

Ayat 2 discbutkan bahwa bila dikchendaki  pihak-pihak  yang
bersangkutan pengadilan dapat memberi izin kepada suami untuk beristri lebih
dari seorang. Meskipun demikian, perkawinan seorang suami dengan lebih
dari scorang istri baru dapat dilaksanakan bila tclah memenuhi syarat-syaral
tertentu. Dalam pasal 5 ayat 1 UU No.l /1974 misalnya, untuk dapat
mengajukan permohonan ke pengadilan harus dipenuhi syarat-syarat sebagai
berikut:

a ). Adanya persetujuan dari istri-istri

b). Adapun kepastian bahwa suami mampu menjamin keperiuan-keperluan
hidup istri-istri dan anak-anak mercka.

¢). Adanya jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap istri dan anak-
anaknya.

Menurut  Nursyahbani  Katjasungkana, dengan melihat ketentuan
tersebut, sangat jelas bahwa untuk melakukan poligami secara teoritis di
Indonesia tidaklah gampang. Namun pada prakteknya, untuk melakukan
poligami tidak sulit bagi suami untuk mendapatkan persetujuan istri, karcna
berbagai tekanan yang ada. "'

Jauh sebelumnya UU No. 1/1974 diundangkan, Islam telah mengatur

masalah poligami. Dalam hukum Islam, poligami diperbolehkan  dengan

"' Nursyahbani Katjasungkana, “Kedudukan Wanita dalam Perspektif Islam”, diedit
dalam Lies M. Marcoes Natsir dan Johan Hendrik Neuleman, Wanita Islam Indonesia daiarn
Kajian Tekstual dan Konstektual, (Jakarta: INIS, 1993). him. 62.



batasan-batasan dengan syarat-syarat tertentu. Dalam Figh Sunnah disebutkan
batas suami untuk memiliki isti lcbih dari satu ity hanya cmpat orang.lchih
dari itu haram hukumnya.'?

Adapun syarat-syarat untuk melakukan poligami, Abdur Rahman I.
Doi, Ph. D mengatakan bahwa ulama telah menetapakan syarat-syarat tcrsebut
yaitu harus adil terhadap istri-istrinya serta mampu memikul nafkah mereka. >

Berkaitan dengan praktek poligami dalam kehidupan masyarakat
muslim, dalam buku Flakekat poligami . dalam Islam, Drs. Humaidi
Tatapangarsa mengungkapkan bahwa suatu hal yang barangkali harus kita
akui, banyak orang kawin poligami tidak dapat menemukan kedamaian.
Rumah tangganya berjalan tidak stabil dan sclalu diamuk kcgoncangan.
Percekceokan sclalu terjadi antara istri pertama dengan suami atau istri pertama
dengan istri-istri muda lainnya. Hubungan antara mereka tidak bersendikan
cinta kasih scbagai mana mestinya, tctapi saling mendengki dan fitnah-
memfitnah,'

U/ngkapan tersebut diperkuat oleh Prof. Drs. H. Masjfuk Zuhdi.
Menurut poligami bisa menjadi sumber konflik, baik konflik antara suami
dengan istri-istrinya dan anak-anak dari istri-istrinya masing-masing. Karena
manusia menurut fitrahnya mempunyai watak cemburu, iri hati dan suka

mengeiuh. Watak tersebut akan mudah timbul dalam kehidupan keluarga yang

12 As-Sayyid Sabiq, Figih as-Sunnah, (Kuwait: Dar al-bavan, 1968 ), V1: 219
* Abdur Rahman, Perkawinan dalam Syari’at Islam., him. 45.

" Humaidi Tatapangarsa, Hakekat Poligami dalam Islam. (Surabaya: Usaha
Nasional, t.t.), him.38.



poligamis, sehingga menggangu ketenangan keluarga dan dapat pula
mcmbahayakan kcutuhan keluarga, '

Dalam menanggapi hal yang demikian Murtadha Muthahari dalam
buku Hak-hak Wanita dalam Islam mengatakan bahwa “Hendaklah diuji
dahulu hendaklah seberapa jauh timbul dari watak asli poligami, dan sampai
sebarapa jauh hal itu disebabkan oleh sikap suami dam sikap istri yang kedua
itu. Kita percaya bahwa segala kekacauan itu timbul dari watak poligami
sendiri sangat banyak kckeruhan-kekeruhan ini timbul cara ia dipraktckan”.'®

Praktek poligami yang berakibat negatif® seperti di atas dalam majalah
Penyuluhan Agama, yang dikutip oleh Humaidi Tata Pangarsa menyebutkan
bahwa praktek poligami yang demikian didasarkan atas:

I. Dasar tafsiran yang membolchkan begitu saja,

Dasar ini hanya berpedoman pada firman Allah: “Maka kawinilah
perempuan-perempuan yang kamu rasa baik, dua, tiga dan empat.” Jadi
titik berat poligami banya dipandang dari scgi kebolchannya atau
kelonggarannya saja, tidak diperdulikan syarat-syarat yang serempak
mengikutinya.

2. Dasar keawaman, kctidaktahuan atau kchodohan,
Dasar ini karena kurang, mepelajari bagaimana sebenarnya

poligami yang diajarkan oleh Islam, atau dalam mengartikan klausal

** Masjfuk Zuhdi, Masall Fighiyah, cet. Ke-V (Jakarta: CV Haji Mas Agung, 1993),
hlm. 12.

' Murtadha Muthahhari, Hak-hak Wanita dalam Islam, alih bahasa M. Iiasan. ce:
Ke-11 (Jakata: Penerbit Lentera, 1995). him. 248.



"~ hukum mengenai  poligami  hanya sccara  harfiah-harfiah, tidak
dihubungkan dengan kesatuan cita/ide.
3. Dasar penyalahgunaan,

Bagaimana schenarnya ajaran Islam dalam hal poligami sudah
diketahui, tetapi dengan ajaran Islam itu salah digunakan, dipakai sebagai
alat untuk. Melampiaskan nafsu syahwatnya dengan alasan formal.!”

FOREI., Menyatakan bahwa poligami pada umumnya harus ada dalam
masyarakat manusia, sebab relitasnya, bakat alamiah para lelaki adalah
poligami. Pada diri lelaki, terdapat nafsu untuk berganti-ganti pengalaman.
Karena itu, lembaga poligami perlu ada. '

KHOHLER melancarkan kritik terhadap monogami paksaan dengan
menyatakan: “lkatan monogami adalah suatu yang ideal, namun sering kali
bertentangan dengan readitas  kehidupan, dan sering menimbulkan  akibat
kurang baik”. Keterangan kedua profesor Barat diatas menunjukan bahwa laki-
laki mempunyai kodrat poligami, yaitu kodrat menginginkan istri lebih dari
seorang. Kodrat semacam ini, bila dihalangi akan menimbulkan akibat-akibat

kurang baik.

George Anquetil, dalam menerangkan manfaat dan keuntungan

perkawinan poligami, antara lain menycbutkan:,

"7 Humaidi Tatopangarsa, Hakekat Poligami., him, 40

'* Muhammad Muthalib, Orang Barat Berbicara Poligami., him. 61.



1. Poligami memungkinkan  berjuta-juta wanita melaksanakan  haknya,
memanifestasikan rasa cinta kodrat keibuan, yang jika tidak ada
poligami, mereka terpaksa hidup tanpa suami, akibat sistem monogami.

2. Poligami mengurangi penycbebab terjadinya  banyak perceraian,
kejahatan, karena permainan cinta, kemunafikan dalam rumah tangga-
rumah tangga yang kurang sehat, berkurangnya’ jumlah penduduk,
pembunuhan anak-anak dan menyerahkan bayi-bayi kepada Iembaga
sosial
Annie Besant menyatakan: “ ketika kita melihat ribuan wanita yang

sengsara memenuhi jalan-jalan di negara Barat pada malam hari, kita pasti
merasa bahwa tidak ada dalam pikiran orang barat untuk mengikuti cara Islam
tentang poligami. Jauh lebih baik untuk seorang wanita, lebih bahagia untuk
seorang wanita, lebih terhormat untuk seorang wanita dengan hidup dalam
poligami seperti yang dilakukan olech Nabi Muhammad."’

Menikah dengan hanya satu orang laki-laki, dengan anak resmi dan
pelukannya dan dihormati dari pada dirayu dan diusir ke jalanan mungkin
dengan anak haram (idak terlindung oleh hukum tidak mempunyai tempat
tingal dan tidak terurus, scrta menjadi korban dari siapa pun yang lewat pada
malam hari, yang terlebih lagi menjadikannya tidak mampu untuk menjalankan

tugas sebagai seorang ibu.2’

Samuel Chapman, Dircktur Family ManeaPoligamy, tinggal di Inggris

memberikan keterangan tentang poligami sebagai sebuah keniscayaan

' Muhammad Thalib, Orang Barat Berbicara Poligami, Cet. I, (Yogyakarta:
Wihdah Press, 2004), him. 25.

 Husain, Muhammad, Mirza, Islam dan Sosialisme, him. 153



(tuntutan) sosial sebagai berikut: “Banyak orang menyatakan,” Di Barat, secara
faktual wanita lebih banyak dari pada pria, tetapi pada dasarnya jumlah pria
dan  wanita  berbanding  50:50". Pandangan ini jelos  tidok  benar  dan
menyesatkan. Jawaban ini mungkin dapat kita memahami sisi negatif atas
monogami yang dipaksakan.

Ada tentunya tidak dapat membenarkan dua hal yang bertentangan-
bahwa sesuatu itu seimbang sekaligus mengalami surplus. Tidak mungkin
suatu “surplus” berbanding “pada pokoknya 50:50.” Yang benar adalah bahwa
tingkat surplus terscbut berbeda-bedn pada berbagai negara. Pada masing-
masing negara terjadi kelebihan jumlah wanita yang signifikan. Tingkat surplus
itu sebenarnya lebih besar di banding informasi statistik yang pertama terlihat
yang akan ditunjukan sclanjutnya scperti halnya kclebihan jumlah anak Inki-
laki dengan cepat akan berbalik menjadi kelebihan jumlah anak perempuan
karena tingkat kematian yang herbeda.

Berbicara (entang masyarakal  Dusun Gicjupan, dari hasil sebelum
penelitian Berdasarkan pra penelitian yang penyusun lakukan di Dusun
Gejugan, dalam satu dusun terdapat beberapa orang yang melakukan poligami.
Semua pelaku poligami (suami) adalab penduduk asli Dusun  Gejugan.
Pernikahan para pclaku poligami dengan istri kedua dan ketiga sccara sirri.
Dan kalau ada diantara pasangan poligami yang melangsungkan pernikahan
secara sah dihadapan pegawai pencatat nikah, namun pernikahan kedua atau
ketiga dilaksanakan tanpa adanya ijin untuk berpoligami dari Pengadilan

Agama. Dan pernikahan tersebut di luar dacrah Magelang.
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Dengan citra sebagai pemegang teguh terhadap nilai agama, lalu secara
praktis bagaimana pencrapan ajaran Islam tentang poligami pada masyarakat
Dusun Gejugan?.

Dari penelaahan telah penyusun lakukan, ternyata belum terdapat satu
karya ilmiah yang membahas tentang hal tersebut terutama yang tetjadi di

masyarakt Dusun Gejugan.

E. Kerangka Teoritik

Dalam penyclcsaian permasalahan yang tclah penyusun scbutkan di
atas, penyusun akan menelusuri hal-al yang berkaitan dengan poligami:

oarww»,wniML»))iM3wrﬁa&L>Oiqicw)
MOy Sy pai) ey YU 3 3 ol aey

Demikianlah tujuan disyariatkannya pernikahan yang seharusnya
terwujud dalam suatu rumah tangga. Baik poligami maupun monogami.
Berkaitan dengan poligami ada syarat yang harus dipenuhi oleh orang
yang melakukannya yaitu harus mampu bersikap adil. Keadilan ini dijelaskan
langsung dalam nash Al-Quran maupaun hadist. Allah berfirman dalam Al-
Quran:
My e sl o WS Gl 1mSKb bl (3 1 planisT i O}y
21 VT ol s (Sl el g susi 4o | eV e XA

' Ar-Rum (30) :21.

22 An-Nisa (4) : 3.
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Dengan demikian berdasarkan nash tersebut dapat diketahui bahwa
dalam kondisi tertentu poligami diperbolehkan dengan syarat. Keadilan

mutlak harus dipenuhi.

Adapun sebagai landasan dalam menyelesaikan permasalahan akibat
dari orang yang melakukan poligami terhadap keluarga, penyusun

menggunakan qaidah fighiyah yang berbunyi:

2 dlall (o e pie s Wi

Ketentuan poligami tercantum dalam undang-undang Pokok
Perkawinan Beserta Peraturan Perkawinan Khusus Untuk Anggota ABRI,
Anggota POLRI, Pegawai Kejaksaan, Pegawai Negeri Sipil sebagai berikut,
yaitu pada bab I: dasar-dasar Perkawinan, pasal 4 ayat (2) berbunyi:

Pengadilan hanya memberikan izin kepada scorang suami yang akan
beristri lebih dari seorang apabila:

a. Istri tidak dapat menjalankan kewajiban sebagai istri
h. Istri mendapat cacal badan dan sakit yang tidak dapat disembuhkan,
c. Istri tidak dapat melahirkan keturunan.

Khusus untuk Pegawai Negeri Sipil Ketentuan undang-undang

tersebut dipertegas dan dilaksanakan berdasarkan Peraturan Pemerintah

Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1983 Tentang lzin Perkawjnan dan

2 Asjmuni A, Rahman, Qa’ldah-Qo ‘idah Vighiyah (Qawa’ldul Fighlyyah), (Jukarta
Bulan Bintang, 1976), him. 83.



I, Izin beristri lebih dari scorang hanya dapat diberikan olch pejabat apabila
memenuhi sekurang-kurangnya salah satu syarat altemnatif dan ketiga
syarat komulatif sebagai mana yang dimaksud dalam ayat (2) dan ayat (3)
pasal ini.

2. Syarat alternatif sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) ialah:

a. Istri tidak dapat menjalankan kewajiban sebagai istri
b. Istri mendapat cacat badan dan sakit yang tidak dapat disembuhkan.
c. Istri tidak dapat melahirkan keturunan.

Ketentuan Undang-undang memang mengatur prosedur pelaksanaaan
poligami bagi pegawai negeri sipil yang beragama Islam, tetapi tidak ada
aturan yang menjamin keadilan material dan spiritual bagi para anak dan istri
dan anak-anak masing-masing sebagai akibat dari pelaksanaan poligami. Pada
ayat (1) pasal 5 BAB I Undang-undang Republik Indonesia Nomor | Tahun
1974 tentang Perkawinan discbutkan tentang syarat yang berkaitan dengan
jaminan keadilan untuk dapat mengajukan permohonan poligami ke
pengadilan sebagai berikut:

Untuk - dapat = mengajukan  permohonan  kepada pengadilan,
sebagaimana dimaksud dalam pasal 4 ayat (1) Undang-undang ini, harus
dipenuhi syarat-syarat sehagai berikut:

a. Adanya persetujuan dari isteri.

b. Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan-keperluan

hidup isteri-isteri dan anak-anak mereka.



c. Adanya jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap isteri-isteri dan

anak-anak mereka.2*

Pada ayat (2) bahkan terdapat pencgasan bahwa persetujuan dari pihak
istri bukan suatu yang mutlak:

Persetujuan yang dimaksud pada ayat (1) huruf a pasal ini tidak
diperlukan bagi seorang suami yang apabila istri-istrinya tidak mungkin
dimintai persetujuan dan tidak dapat menjadi pihak dalam perjanjian: atau
apabila tidak ada kabar dari istrinya selama sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun
atau karena sebab-scbab lainnya yang perlu mendapat penelitian dari Hakim
Pengadilan.

Peraturan Undang-undang seperti tersebut diatas tidak secara tegas
menjamin keterlibatan istri dalam memberikan persetujuan terhadap suami
dalam melakukan poligami. Undang-undang juga tidak menyediakan
perangkat yang dapat menjamin kepastian perlakuan adil baik spiritual
maupun materinl suami echadap para istrinya dalam kehidupan sesungguhnya,

Konsep adil yang menjadi ketentuan undang-undang-boleh jadi
diadopsi dari norma Islam yang mengandaikan keadilan dalam poligami.*’
Namun demikian tidak ada kepastian, keadilan seperti apa yang dikehendaki
Undang-undang karena keadilan yang bersifat non material hampir tidak

mungkin dapat dilakukan.

 Undang-undang Pokok Perkawinan Beserta Peraturan Perkawinan Khusus Untuk
~neeota ABRLL Anggota  POLRL Pegawai Kejaksaan, Pegawai Negeri Sipil (Jakarla: Bumi
Aksara, 1996), 2-3.

% An-Nisa (4): 3.
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Bagi masyarakat muslim, pemerintah mengeluarkan Instruksi Presiden
Republik Indonesia Nomor | Tahun 1991 ‘Fentang komp’ilasi Hukum Islam,
yang terdiri dari Hukum Perkawinan, Hukum Kewarisan dan Hukum
Perwakafan. Instruksi ini selanjutnya dilaksanakan berdasarkan Keputusan
Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 154 Tahun 1991. Poligami dalam
kompilasi ini diatur dalam buku I Bab 1X, pasal 55 sampai dengan pasal 59.
Pada pasal 55 diatur sebagai berikut:

1) Beristri Icbih dari satu orang pada waktu yang bersamaan, terbatas hanya
sampai empat istri.

2) Syarat utama istri lebih dari seorang, suami harus mampu berlaku adil
terhadap istri-istri dan anak-anaknya.

3) Apabila syarat utama yang discbut pada ayat (2) tidak mungkin di
penuhi, suami dilarang beristri lebih dari seorang.?®

Ketentuan tersebut diatas merupakan realisasi dari interpretasi
keagamaan dan gambaran sikap dan produk bias gender yang terlembagakan.
Bukan hanya kitab suci, sumber rujukan hukum juga diinterpretasikan pada
umunya olch laki-laki schingga scring mengesampingkan kepentingan
pcrempuan.,

Persyaratan keadilan yang dijamin hukum hanyalah bersifat material,
sementara keadilan non material tidak mendapat jaminan. Keberpihakan
ketentuan pada kepentingan laki-laki, berakibat mengesampingkan berbagai

dampak dan kerugian psikologis yang lebih manusiawi pada pihak perempuan.

% Kompilasi Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: Direktorat Pembinaan Badan
peradilan Agama, Direktorat Genderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Departemen
Agama RI. 1999/2000), him. 33-34,
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F. Metode Penclitian

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penyusun gunakan dalam penyusunan skripsi
ini adalah penelitian lapangan (Field Research) yaitu penelitian tentang
pandangan masyarakat Dusun Gcejugan terhadap poligami dan bagaimana
pemahaman maupun faktor apa yang dapat menghambat dalam
melaksanakan poligami tersebut.

Dalam hal ini penyusun melakukan dialog scearn langsung kepada
setiap masyarakat yang mengerti syari’at Islam melakukan poligami
maupun masyarakat yang mengerti syari’at Islam tidak melakukan
poliogami agar penyusun mengctahui pcmahaman masyarakat dan para
tokoh tentang hukum poligami dan kemudian melacak dan menganalisis
data yang ada di Kantor Utusan Agama Kecamatan Srumbung. Di
samping itu penclitian ini akan ditunjang juga dengan jenis pustaka, yailu
dengan cara mengkaji dan menelaah berbagai macam buku yang berkaitan
dengan pembahasan pandangan para tokoh dan masyarakat tcrhadap
poligami serta berbagai hukum yang membahas tentang hal terscbut.

Sifat Penelitian

Adapun sifat penclitian yang penyusun gunakan adalah deskriptif

analitik, yaitu suatu penclitian yang bertujuan untuk mengungkapkan

masalah, keadaan dalam peristiwa sebagaimana adanya, sehingga bersifat



Jaktual*"  Dalam hal ini penyusun berusaha mengumpulkan dan
menjelaskan data yang berkaitan dengan penerapan pandangan poligami
terhadap masyarakat Dusun Gejugan lalu menjabatkan bagaimana

' pemahaman masyarakat poligami dan faktor apa saja yang menjadi
penghambat untuk melaksanakannya.

3. Penentuan Subyek
Populasi ialah keseluruhan subyek penclitian. Dan sampel adalah suatu
bagian dari populasi yang akan diteliti dan yang dianggap dapat
menggambar populasi. Dalam penelitian ini populasinya adalah pelaku
poligami yang beragama Islam di Dusun Gejugan yaitu schanyak 10
(Sepuluh) pasangan poligami. Dari populasi. Dari populasi terschut
penyusun mengambil secara keseluruhan sebagai sampel, yang terdiri dari
6 (cnam) keluarga poligami dengan kehidupan yang tidak harmonis (antara
keluarga istri pertama dengan keluarga istri kedua atau ketiga) dari 4
(empat) kelurga poligami kehidupan harmonis.
4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk menyusun skrpsi ini di perlukan data-data scbagai berikut:
a. Data Primer, yakni hasil wawancara dengan para pelaku poligami
maupun masyarakat yang tidak mclakukan poligami di Dusun Gejugan

b. Data Sekunder, yakni dokumen-dokumen atau arsip-arsip yang ada di

kantor urusan agama (KUA) Kecamatan Srumbung serta buku-buku,

*” Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bldang Sosial, (Yogyakaria: Gajah Mada
University Press, 1993), him. 31.
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skripsi, jurnal dan tulisan-tulisan yang berkaitan secara langsung
maupun tidak langsung dengan permasalahan yang diangkat.

Adapun teknik pengumpulannya. Untuk mengumpulkan data yang
lengkap dan spesifik  yang mendukung penclitian  ini, penyusun
menggunakan metode:

a. Wawancara (interview), yaitu cara pengumpulan data dengan cara
tanya jawab yang langsung dilaksanakan sccara sistematis scsuai
dengan tujuan penelitian. Dalam hal ini penyusun mewawancarai
masyarakat yang mengerti Syari’at Islam menjalankan poligami dan
masyarakat yang mengerti Syari’at Islam tidak menjalankan poligami
dan pegawai di lingkungan KUA Kecamatan Srumbung sehubungan
dengan penerapan pandangan masyarakat Dusun Gejugan terhadap
poligami, sclain itu juga wawancara dilakukan terhadap para anggota
masyarakat yang beraagama non Islam masyarakat Dusun Gcjugan
terhadap poligami, guna menambah referensi dan memperkuat
argumen yang ada dalam skripsi ini.

b. Dokumentasi, yaitu cara memperoleh data dengan melihat dokumen
yang ada hubungan dengan pokok permasalahan, antara lain al-quran,
hadist, buku dan peraturan perundang-undangan. Berkenanaan dengan
metode ini penyusun mengumpulkan data dan dokumen yang ada di
KUA Kecamatan Srumbung yang berkaitan dengan presentase

poligami. Selain itu buku, jurnal, artikel maupun catatan yang
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berkaitan secara langsung maupun tidak juga digunakan sebagai bahan
rujukan.
¢. Obscrvasi, yailu pengamatan sccara langsung terhadap obyck yang
diteliti. Di sini penyusun mengumpulkan data dengan cara melakukan
pengamatan secara langsung di masyarakat Dusun Gejugan mengenai
hal-hal yang berkaitan dengan pcrmasalahan yang diteliti.
5. Pendekatan Masalah
Dalam pendekatan ini penyusun menggunakan pendekatan:
a. Sosiologis, yaitu melihat suatu masalah berdasarkan keadaan sosial
masyarakat.
b. Normatif, yaitu pendekatan yang terhadap suatu masalah berdasarkan
pada norma-norma masyarakat dan agama.
6. Analisis Data
Untuk menganalisa data yang diperoleh, dipergunakan analisis kualitatif
dengan melalui cara berfikir:
a. Induktif, yaitu menganalisa data yang bersifat khusus untuk diambil
kesimpulan yang bersifat umum.
b. Deduktif, yaitu menarik kesimpulan dari data yang umum kepada

kesimpulan yang khusus.
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G. Sistematika Pembahasan

Agar permasalahan yang diangkat mudah dipahami, terarah dan fokus
maka penyusun menggunakan sistematika pembahasan schagai berikut:

Bab pertama: pendahuluan. Bagian ini merupakan bagian yang paling
umum pembahasannya karena hanya menyangkut dasar-dasar penelitian dan
apa saja yang hcrkaitan dengan permasalahan yang diangkat sccarn umum
yang meliputi latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, mectode penelitian, scrta
sistematika pembahasan,

Bab kedua : Tinjauan umum tentang tentang poligami berdasarkan al-
Quran dan hadis dengan meliputi pengertian poligami, dasar hukum dan
pembatasan poligami, schab-schab poligami, syarat-syarat poligami, poligami
berdasarkan Undang-undang No. | 1974 dan berdasarkan Kompilsai Hukum
Islam.

Bab ketiga: dari skripsi ini berisi tentang Pandangan Masyarakat
Dusun Gejuagan Terhadap Poligami Perspektif Hukum Islam, yang meliputi
pemahrhan pelaku poligami terhadap poligami, pelaksanaan dan pandangan
pernikahan poligami, pengaruh poligami dan akibat poligamim, pembagian
nalkah dan waktu bergilir terhadap keharmonisan rumah tangga.

Bab keempat: mengulas tentang tentang tinjauan Hukum Islam
Terhadap Praktek Poligami dalam Masyarakat Dusun Gejugan, pokok
permasalahan dalam skripsi ini secara lebih jauh dan faktual tentang analisa

terhadap pandangan pernikahan poligami, analisa terhadap pelaksanaan-



pelaksanaan poligami dan menganalisa beberapa manfaat dan madarat
pernikahan poligami terhadap keluarga.

Bab kelima: diakhiri dengan penutup, yang berisi kesimpulan dari
seluruh hasil kajian yang telah dilakukan dalam penelitian ini, selain itu pada
bagian ini juga penyusun mencoba memberikan penawaran berupa saran-saran
yang mungkin dapat diberikan setelah mengadakan ekplorasi terhadap

permadsalahan yang diteliti.



BAB V

PENUTUP

A. Kcsimpulan

Dari uraian di atas,maka penyusun dapat mengambil kesimpulan yang

berhubungan dengan pokok masalahsebagai berikut:

Secara umum dari motivasi-motivasi yang dikemukakan hanya tiga yang
sejalan dengan ketentuan-ketentuan syari’ah di dalam memperbolehkan
poligami yaitu untuk menolong janda dan anak yatim, menghindari zina
dan untuk mendapatkan kcturunan. Sementara tiga pandangan lainnya
yang dikemukakan oleh pelaku lainnya sangat subyektif sekali sebab
masih ada cara lain selain harus berpoligami. Motivasi-motivasi lainnya
adalah untuk kepentingan pendidikan dan syiar Islam, untuk mempcrerat
hubungan kekeluargaan dan untuk mendapatkan keturunan. Sedangkan
pandangan-pandangan yang dikemukakan oleh para isteri secara umum
Icbih terlihat katna [aktor keterpaksaan, scperti alasan tidak mampu
memberikan keturunan, alasan sudah terlanjur terjadi pernikahan, alasan
ketidak mampuan ekonomi, ketakutan untuk menjanda.

Pelaksanaan pernikahan poligami yang terjadi di Dusun Gejugan sccara
keseluruhan tanpa melalui izin dari pengadilan agama, walaupun ada
empat pasangan poligami yang menikah setelah Undang-undang
perkawinan di berlakukan, dan sebagian besar pernikahan mereka

dilakukan di bawah tangan. Akibat yang terjadi dalam kehidupan keluarga

82
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dari pernikahan poligami di Dusun Gejugan lebih banyak kehidupan
rumah tannganya tidak harmonis. Hal itu terjadi karena tidak terpenuhinya

kebutuhan rohaniyah keluarga.

B. Saran-saran

Saran-saran yang akan penyusun berikan adalah .

Hendaknya para ulama sctempat memberikan pengarahan poligami dalam
hukum islam, serta berbagai macam akibat yang mungkin terjadi dalam
pernikahan poligami agar masyarakat terhindar dari praktek yang tidak
dibenarkan dalam Syari’at Islam.

Kepada kcpala KUA kecamatan Srumbuung, hendaknya memberikan
penyuluhan kepada masyarakat tentang tentang Undang-undang
perkawinan secara umum dan secara khusus tentang ketentuan pernikahan
poligami.

Kepada suami pelaku poligami hendaknya lebih bijaksana dan lebih sabar
dalam menyelesaikan pertengkaran-pertengkaran yang terjadi antara istri-
istri dan anak-anak.

Kepada seluruh masyarakat Dusun Gejugan, apabila akan melakukan
poligami, hendaknya dipikirkan secara matang, agar pernikahan tersebut
dapat memberikan manfaat yang besar terhadap diri sendiri, anak-anak,

istri serta masyarakat.
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TERJEMAIAN

NO

HLM

TERJEMAHAN

BAB I

=

15

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berbuat adil
terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bila mana
kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita
(lain) yang kamu senangi; dua, tiga atau empat. Kemudian
jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka
(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu
miliki. Yang demikian itu adalah lebih dckat kepada tidak
berbuat aniaya.

20

Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil
diantara istri-istri (mu), walaupun kamu sangat ingin
berbuat demikian, karena itu janganlah kamu cenderung
(kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang
lain terkantung-kantung. Dan jika kamu mengadakan
perbaikan dan memclihara diri (dari kecurangan), maka
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.

Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia yang
menciptakan untukmu isteri-istri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya,
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

16

21

| Dan jika kamu takut tidak akan dapat berbuat adil

terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bila mana
kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita
(lain) yang kamu senangi; dua, tiga etau empat. Kemudian
jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka
(kawinilah) scorang saja, atau budak-budak yang kamu
miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak
berbuat aniayn,

16

22

Menolak kerusakan didahulukan dari pada menarik
kemaslahatan.




28

29

30

—

BABII

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu
yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu,dan dari
padanya. Allah menciptakan isterinya: dan dari pada
keduanya Allah memperkembang biakan laki-laki dan
perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah
yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling
meminta satu sama lain. Dan (peliharalah) hubungan
silaturrahmi. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu,

Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah
balig) harta mereka, jangan kamu menukar yang baik
dengan yang buruk dan jangan kamu makan harta mereka
bersama hartamu. Sesungguhnya tindakan-tindakan
(menukar dan memakan) itu, adalah dosa yang besar.

Dan jika ‘kamu takut tidak akan dapat berbuat adil
terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bila mana
kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita
(lain) yang kamu senangi; dua, tiga atau empat. Kemudian
jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka
(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu
miliki? Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak
berbuat aniaya.

10

12

37

38

-

40

16

19

23

Dari Qais bin al-Haris berkata: Aku masuk Islam,
sedangkan aku mempunyai delapan isteri maka aku
datang mengunjungi Nabi SAW. Lalu aku sebutkan hal
itu kepada beliau. Maka beliau bersabda, pilihlah diantara

“mercka yang empat ini.

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang-orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat

| dan dia banyak menyebut Allah.

Wahai  para pemuda,  barang  siapa yang  sanggup
menunaikan - keawjiban  perkawinan maka  kawinlah,
karcna kawin itu dapat mecnundukan penglihatan dan
menjaga kemaluan dari hal yang haram, dan barang siapa
yang belum mampu maka berpuasalah (menjaga diri dari

| zina) karcna puasa itu scbagai pencegah.

Dan jika kamu fakut tidak akan dapat berbuat  adil
terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bila mana
kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita
(lain) yang kamu senangi; dua, tiga atau empat. Kemudian
jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka
(kawinilah) scorang saja. atau budak-budak yang kamu
miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak
berbuat aniaya.

Il




13

40

24

Barang siapa yang mempunyai dua istri dan tidak berbuat
adil, maka akan datang pada hari kiamat, badannya miring
sebelah.

BAB IV

14

67

Dan janganlah kamu mendekati zina: sesungguhnya zina
itu adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang

buruk.

15

68

Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu
sendiri dan menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu,
anak-anak dan cucu, dan memberimu rizki dari yang baik-
baik.

16

73

Tidak sah nikah kecuali dengan wali dan dua saksi yang
adil.

17

21

75

Dan tidaklah kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi senua alam.

20

80

Dan diantara diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah
Dia menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cendurung dan merasa tenteram kepadanya,
dan di jadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu  benar-benar

| terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

Menolak kerusakan didahulukan dari pada menarik

kemaslahatan

111
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BIOGRAF1 ULAMA DAN SARJANA

Al-Bukhari

Nama lengkapnya adalah Abu Abdullah Muhammad lbn Ismail Ibn
Ibrahim Ibn al-Mugirah Ibn Bardzibah.Beliau adalah Amirul Mu’minin Fi al-
Hadis (pemimpin orang mu’min dalam bidang Hadis). Dilahirkan di Bukhara
pada tahun 194 11, Umur 10 tahun beliau sudah mulai menghatal hadis, yang
kemudian jejaknya di ikuti oleh ulama-ulama lain sesudah beliau. Kitab
tersebut bernama “al-Jami’us Sahih”, yang terkenal dengan Sahih Bukhari.
Penyusanan kitab tersebut selama 16 tahun. Adapun hasil karya yang lainya :
al-Adabul Mafruq, at-Tarihul Kabir, at-Tarihul Ausat. Beliau wafat di Baqdad

pada tahun 295 H. ‘

Muslim

Nama lengkapnya adalah Imam Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj
bin Muslim bin Kausyaz al-Qusyairi an-Naisaburi. la dilahirkan di Naisabur
pada tahun 206 H. Beliau melawat ke Hijaz, Irak, Syam dan Mesir untuk
memperoleh dan mempelajari hadis dari ulama-ulama hadis. Beliau
meriwayatkan hadis dari Yahya an-Nisa-Buri, Ahmad bin Hambal. Ishak, ibn
Ruwaih dan Abdullah bin Maslamah al-Qo’nabi, al-Bukhari dan lain-lain.
Hadisnya diriwayatkan oleh ulama’-ulama’ Baqdat yang sering belllllllliau
datangi, scerti at-Turmuzi, Yahya bin Saidm, mubammad ibn Muklad,
Muhammad ibn Ishaq Huzaimah, Muhammad ibn Abdul Wahab al-Farra,
Ahmad ibn Salamah, Abu Awamah, Nasr ibnum Ahmad, Abu Alian-Naisa-

buri berkata :"Tak ada di bawah kolong langit ini Kitab yang lebih shahih

IV



darikitab Muslim dalam ilmu hadis”. Para ulama’ berkata kitab Muslim adalah
kitab yang kerdua sesudah kitab al-Bukhari. Dalam mengkritik sanad-sanad
hadis dan rawi-rawinya selain Muslim. B elikau memuat musnad sahih yg
berisi 7275 hadis yang disahihkan dari 3000 hadis. Beliau wafat di Naisaburi

tahun 261 11.

. Khoirudin Nasution

Beliau lahir di Simangambat, Siabu. Tapanuli Sclatan, Sumatra Ultara,
tanggal 8 Oktober 1964. Sejak tahun 1990 diangkat sebagai dosen Fakultas
Syari’ah Universitas Islam Negeri Yogyakarta. Gelar Sarjana Syari’ah Jurusab
Peradilan Agama diperoleh akhir tahun 1989, Di Fakultas yang sama tahun
1990 mengikuti Program Pembibitan Dosen IAIN  sc-Indonesia di Jakarta hun
1993-1995. Ia mendapat beasiswa dari pemerintah canada untuk mengambil
S2 di Mac Gill University Montreal Canada, dalam Study Islamic Studies.
dengan mengambil spesialis Islamic Law ( Hukum Islam ). Di samping itu dia

gemar melakukan penelitian Khususnya masalah-masalah hukum Islam.

. As-Sayyid Sabiq

As-Sayyid Sabiq adalah seorang ulama besar pada Universitas al-
Azhar Cairo, beliau adalah teman scjawat dcngan ustadz hasan al-Banna
scorang Mursydil Umam dari partai-partai Tkhwanul Muslim di Mesir. Beliau
termasuk salah seorang penganjur [jtihad dan mengajarkan kembali kepada al-
Qur’an dan as-Sunnah. Karya Ilmiyah beliau antara lain Figh as-Sunnah, al-

Agidah al-Islamiyah.



DEPARTEMEN AGAMA RI
UNIVERSITA S ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SYARI'AH

YOGYAKARTA
Alamat: Jin. Marsda Adisucipto Telp./Fax. (0274) 512840
YOGYAKARTA
Nomor : INVI/DS/PP.00.9/2%)2../2005 Yogyakarta, 5 Oktober 2005
Lamp -
Perihal  : Rekomendasi Pelaksanaan Riset
Kepada ‘
Yth, Kepala BAPEDA. Propinsi
Dacrah Istimewa Yopyakarta
di-
Yogyakarta
Assalamu'alaitum Wr. 1Vb.

Berkenaan dengan penyelesaian tugas penyusunan Skripsi, mahasiswa
kami perlu mclakukan penclition guna pengumpulan data yang akurat. Oleh
karena itu kami mohon bantuan dan kerjasama untuk memberikan ijin bagi
mahasiswa Fakultas Syari‘ah:

Nama : Deri Maryono

NIM 03350001

Semesier VI (lujuhy

Jurusan Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah

Judul Skripst : PANDANGAN MASYARAKAT DUSUN GEJUGAN
TERHADAP POLIGAM!I PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

Guna mengadakan penclitian (Riset) di;

Dusun Gepugan Desa Lringin Kecamatan Srumbung, Magcelang, Jawa Tengah

Atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.
an Tala Usaha
\\..i::; i, "?,'.‘p‘ T
N “\;l:pl-ﬂji'\ JAH Bin Abd. Manan, MM ~
SRR YAM2 13536
Tembusan
1. Dekan Fakultas Syari'ah (sbg. Laporan). Vi

2. Arsip.



PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA)

Kepatihan Danurejan Yogyakaita - 55213
Telepon : (0274) 589583, (Psw. : 209-217), 562811 (F'sw. 1243 -247)
Fax, [0274) 586712 E-mall : bappeda_diy@plasa.com

Nomor . 070/ 5551 Yogyakarta, U6 Oktober 2005

Hal . ljin Penelittan Kepada Yth.
Gubermnur, Prop. Jawa tengah

Cq. Ka. Bakesbanglinmas

di SEMARANG

Menunjuk Surat

Darl : Dekan, F-Syari'ah UIN Suka Yogyakarta
Nomor . IN/I/DS/PP.00.9/2372/2005

Tanggal . 05 Dktober 2005

Perihal - ljin Penelitian

Setelah mempelajari rencana/proyek statement/research design yang diajukan oleh
peneliti/surveyor, maka dapat diberikan surat keterangan kepada:

Nama : DERI MARYONO
No. Mhs. - 03350001 .
Alamat Instansi < J1. Marsda Adisucipto - Yogyakarta

Judul Penelitian : PANDANGAN MASYARAKAT DUSUN GEJUGAN TERHADAP POLIGAMI
PERSPEKTIF HKUM ISLAM

Waktu 05 Oktober 2005 s/d 05 Januari 2006

Lokasl * Kab. Magelang - Jawa Tengah
Feneliti berkewajlban menghormati/mantaatl paraturan dan lata terllb yang borlaku dl
daerah setempat.

Kemudian harap menjadikan maklhm.

A.n. Gubernur Dacrah Istimewa Yogyakarta
Kepala BAPEDA Propinsi DIY
b Kepala Bidang Pengendalian

” .\l.\“':.\‘ﬁ.’_'. ,.-’< .\\
e e G

7%

Tembusan Kepada Yth.

1. Gubernur DIY (sebagal laporan),
2. Dekan, F-Syari'ah UIN Suka-Yogyakarta:

s

BAPEDA

vl

3. Yang bersangkutan; VI L NARNANG SUWANDILMMA
, S\,
*4." Pertinggal. - Nﬁr 490 022 448



PEMERINTAH PROPINSI JAWA TENGAH
BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

JL. A. YANI 160 TELP. (024) 8414205, 8454990, FAX. (024) 8313122 SEMARANG

Semarang, 14 Akt 2005,
Kepada

Yily. BVPATI MAGELANG
UPe KAo KiGBANG & LINMAS

I

Nomor . 076/ 2185 /X/2005., MUNGKID,
Sifat s
Lampiran
Perihal ¢ Surat Rekomendasi

Menunjuk surat dari : AN. GWRERNWR DIY

Tanggal " 6 Okteber 2005

Nomo : 070/5551

Rersama ini diberitahukan balhwa ¢

Nama . DERI HARYON®

Alamat : d/a Pak Syariah QI SW¥KA

Pckerjaan Mahasicwa

Kebangsaan . Imdenegsia

Bermaksud mengadakan penelitian judul 1
" PANDANGAN MABYARAKAT DUSUN GEJW@AN TTRNADAP POLIGAMI PERSPIKTIF
NVKUM ISLAM "

fenanggung Jawab ¢ Prise; AMMAD PATIIROY ¢ Mo Ag

PPescrta . -
Lokasi ! Kabe Magelang
Waktu . 1 okt 2005 - 14 Jan 2006

Yang bersangkutan wajib mentaati peraturan, tata tertib dan norma-norma
yang bherlaku di Dacrah sctempat.

Demikian harap menjadikan perhatian dan maklum.

An. GUBERNUR JAWA TENGAH
KEPALA BADAN KESBANG DAN LINMAS
ub. KA BID HUBUN(; NTAR LEMBAGA

Y
2 'I“" o

e e
4.
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PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG
KANTOR KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

( KESBANGLINMAS )
Ji. Letnan Tuklyat Telp. (0293 ) 729182 KOTA MUNGKID 56511

"

A

A

Kota Mungiid, 17 Oktober 20056

Kepada
Nomor : 07175699/32/2005 Yth. Kepala BAFFEDA
Lammpiran 1 Bendel Kabupaten Magelang
Perihal . ljin Penelitian
Di
IKOTA MUNGKID
1. Dasar : Surat Badan Kesbanglinmas Frop. Jateng
Nomor . 070/72105MI/2005
Tanggal . 6 Oktober 2005
Tentang . Surat Rekomendasi

2. Dengan hormat diberitahukan batwa kari tidak keberatan atas pelaksanaan
peniitian di Kabiy.aten Magelang yang dilakukan oleh :

a. Nama . DERI MARYONO

b. Pekerjaan . MAHASISWA

c. Alamat : d/a FAK SYARIAH UN SUKA

d. Pemanggungjawab : Drs. AHMAD PATTIROY, M.Ag.

e Lokas| . .CAB. MAGELANG

f. Waktu : 14 Oktober S/D 14 Januari 2005

g. Tujuan . Mengadakan penelitian dengan judu:

“PANDANGAN MASYARAKAT DUSUM GEJUGAN TERFADAP
POLIGAMI PERSPEKTIF HUKLUIM |SLAM *

3. Sebelum melakukan keglatan, terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat
Pemerintah setempat untuk mendapat petunjuk sepenunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku.

3. Setelah pelaksanaan selesal agar menyerahkan hasiinya kepada Kantor
Kesbanglinmas Kabupaten Magelang.

4. Surat rekomendasl inl dapat dcabut dan dinyatakarn tidak berlaku, apabila
pemegang surat ini tidak mentaati / mengindahkan peraturan yang berlaku,

Demiklan untuk menjadikan periksa dan guna seperiunya,

An. KEPALA KANTOR KESBANGLINMAS

Tembusan ;

1. Bupati Magetang e
2. Kepala Badan / Dinas / Kantor / Instansi Ybs.
3. Arsip




PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG ' C

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERA

JI. Letnan Tukiyat no. 59 Telp (0293 ) 788189 Fax ( 0293 ) 788122
" Kota Mungkid 56511

Nomor
Lampiran
Perihal

Kota Mungkid, 17 Oktober 2005

072/218/25/R/2005 Kepada:
1 Lembar Yth. Camat Srumbung
Pemberitahuan tentang -

Kab. Magelang
dl.

Pelaksanaan Research/ Riset

SRUMBUNG

Bersama ini kami beritahukan dengan hormat bahwa dalam wilayah
saudara akan dilaksanakan Izin Penelitian atas nama :

I
Mahasiswa UIN SUKA Yogyakarta
Dengan maksud tujuan sebagaimaha lersebut dalam surat rekomendas|
penelitian Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Magelang
No: 072/218/25/R/2005 Tanggal 17 Oktober 2005 (terlamplr)

Demikian untuk menjadikan periksa dan atas bantuannya kami
ucapkan terima kasih.,

a.n. KEPALA BAPPEDA




PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH -

JI. Letnan Tukiyat no. 59 Telp ( 0293 ) 788189 Fax (0293 ) 788122
Kota Mungkid 56611

TEMBUSAN:
Bapak Bupati Magelang

SURAT REKOMENDASI PENELITIAN
Nomor : 072 /218! 25 / R/2005

Dasar: .Surat Kepala Kan. Kosbang Linmas Kabupaten Magelang Tanggal 17 Oktober

2005, Nomor : 070/599/32/2005 Perihal Rekomendasi tentang Permohonan ljin
Penelitian

. Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

Kabupaten Magelang ( BAPPEDA ) ., bertindak atas nama Bupati Magelang, menyatakan
TIDAIKC KEBERATAN atas pelaksanaan penelitian dalam wilayah Kabupaten Magelang yang
akan dilaksanakan oleh :

1. Nama/NIP . DERI MARYONO
2. Pekerjaan : Mahasiswa
3 Alamat . D/A. Fak. Syariah IUN SUKA
4. Penanggung Jawab : Drs. AHMAD PATTIROY, M. Ag
5. Tujuan . Mengadakan penelitian dengan judul
* Pandungan Masyarakat Dusun Gejugan Terhadap Poligami Perspektif Hukum
. Islam '
6. Waktu 14 Oktober 2005 s/d 14 Januari 2006
7. Lokasi : Kec. Srumbung Kabupaten Magelang

Dengan ketentuan - kotentuan sebagai berikut :

a. Pelaksanaan Penelitian tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat
mengganggu kesta“ilan Pemerintah. :

b. Sebelum melaksanakan Penelitian langsung kepada responden, harus terlebih dahulu
melaporkan kepada Penguasa Daerah sete npat. ' .

C. Setelah Penelitian, harus menyerahkan hasilnya kepada BAPPEDA Kabupaten Magelang.

Dikeluarkan di : Kota Mungkid
Pada Tanggal : 17 Oktober 2005

a.n. BUPATI MAGELANG
=KEPALA BAPPEDA
/ﬁﬁﬁ_}.%giﬁég&hta Usaha
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PEN GADILAN AGAMA &

/'! g TRTMNT ﬂ
: JINUrERRAP
Jalan Letnan Tukivar Nomor, 36 Telp. (0293) 788257 Irax. {07293y #8257 Wota Munghid

Kabugaten Magelang - Jiwwa Tengah . Kode oy SHR11
mmm*mmmmmmm- e ]

SURAT  KETERANGAN
Nomaor .]’.‘\.l./J.’\.I. TPON N 403 D00

Yang bortanda  acgan di bawah ini, Kutwa Poengocilan Agama Mungkid,

meneranglan Jengan sesunggohny babwa

Nama » Dept Naryono
NTM * (12350001
Semegter SV (ejuh)
o m YheAbveal LsyaS ahl uovaby
Iorguruan Tinggl Uipdversitas Islam S Kaligaga Yegy akarta
-
Benar-benar telah melabsmaban voscarch o Pongaditon Nganne Munghad guna

heperlian menyusine shripei dongan judn! AT AN ANTARY AR AR AT
DUSUN GEJUGAN TERITANAPR POLTGAMI PERSTI KT HURTINIST. AM?

Demikian surat keterangan dibual untuk dapal dipergunaizan scbagaimana mestinya

27 Desershar 2008
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AT 130110830,
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DEPARTEMEN AGAMA
KANTOR URUSAN AGAMA

KECAMATAN SRUMBUNG.....coovvvin

SURAT KETERANGAN
Nomor:Kk,.11,08/16/0HM,01/501/2005

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Kantor Brusan Agonma
Kecamatan Srumbung menerangkan bahwa 1

Nama : Deri Maryomo

RIM s 02350001

Semeater 3 VII (tujuh)

Jurusan : Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyeh

Telah mengadakan wawanocara/interview guma mengumpulkan data umtu
kelengkapan menyusun Skripsi,

Demikian surat ini dikeluarkan agar dapat digunakan sebagaimana
nestinya,

Srumbung, 22 Resember 200
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PEDOMAN WAWANCARA

I. Idéntitas Responden

A. Suami

L.

= =2 gy S

Nama

Alamat

Umur

Pekerjaan
Pendidikan Terakhir
Jumlah Istrl

Jumlah Anak

B. Istri

& B2 B D =

Nama

Alamat

Umur

Pekerjaan
Pendidikan Terakhir
Status Sebelum Menikah :
a. Pernah Menikah
b. Belum Menikah
Istri ke

a. Satu

b. Dua

c. Tiga

d. Empat

XV

Present by :
Deri Maryono

Fakultas Syariah Jurusan Al-Ahwal Asy- Syakhsiyyah
Universitas Islam Negeri Yogvakarta



Data Poligami

A. Suami

1.

10.

I1.
12.

Kapan pernikahan Bapak terjadi dengan istri pertama, kedua, ketiga
dan keempat ?

Apa yang mendorong Bapak untuk melakukan pernikahan dengan istri
kedua, ketiga dan keempat ?

Apakah istri Bapak yang sebelumnya mengetahui pada saat Bpak
melangsungkan pernikahan dengan istri yang baru ?

a. Tahu

b. Tidak

Apakah Bapak sebelum menikah lagi, Bapak sudah memberi tahu
sebelumnya pada istri Bapak ?

a. Ya

b. Tidak

Bila Ya, apakah istri bapak mengijinkan ?

Faktor apa yang menyebabkan istri Bapak mengijinkan ?

Bila Tidak. dari mana istri Bapak mengetabui bahwa Bapak menikah
lagi ?

Bagaimana pelaksanaan pembagian nafkah dan pembagian waktu
terhadap istri-istri dan anak-anak Bapak ?

Apakah selama ini ada percekcokan antara Bapak dengan istr-istri
Bapak atau sesama istri Bapak atau antara anak-anak Bapak ?

Bila ada, apa yang menyebabkan terjadinya percekcokan ?

a. Anak

b. Nafkah

¢. Pembagian waktu

d. Faktor lain

Dari mana Bapak mendapatkan pengetahuan agama ?

Kegiatan-kegiatan keagamaan apa saja yang Bapak ikuti sampai saat
ini ?

13. Menurut Bapak apakah Islam membolehkan poligami ?

XVI Present by :
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14.

15.

16.

17.

18.

a. Bolch

b. Tidak boleh

c. Tidak tahu

Sejauhmana pengetahuan Bapak dan alasan-alasan apa yang
memperbolchkan scscorang untuk berpoligami menurut hukum Islam ?
Mecnurut Bapak syarat-syaral apa saja yang harus dipenuhi olch orang
yang melakukan poligami menurut Islam ?

Menurut Bapak apakah peraturan perundang-undangan yang ada di
Indoncsia memperbolchkan adanya praktck poligami ?

a. Boleh

b. Tidak boleh

c. Tidak tahu

Jika bolch tahu, bagaimana proscdur yang harus ditempuh agar
perkawinan tersebut mempunyai kekuatan hukum ?

Dan menurut Bapake syarat-syarat apa saja yang ﬁarus dipenuhi oleh

orang yang berpoligami berdasarkan hukum Islam ?

. Mcnurut Bapak, kewajiban-kewajiban apa saja yang harus dipenuhi

olch orang yang mclakukan poligami terhadap istri-istri dan anak-
anaknya ?

. TIstri-istri

I
2.

Kapan dan pada usia berapa Ibu menikah 2

Apakah Ibu tahu ketika suami Ibu menikah lagi ?

3. Dari siapa Ibu tahu ?

6.

a. Suami

b. Anak

¢. Orang lain

Bila dari suami, apakah Ibu mengijinkan ?

Apa alasan Ibu mengijinkan suami Ibu menikah lagi ?

Bagaimana hubungan Ibu dengan istri yang lain atau dari anak-anak
istri yang lain ?

XVII
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10.

11.

13.

14.

15.

16.

Kalau ada percckcokan faktor apa yang menycbabkan terjadinya
percckeokan terscbut ?

Dari mana Ibu mendapatkan pengetahuan agama ?

Kegiatan-kegiatan keagamaan apa saja yang Ibu ikuti sampai saat ini ?
Menurut Ibu, apakah Islam membolehkan poligami ?

a. Boleh

b. Tidak boleh

¢. Tidak tahu

Sejauh pengetahuan Ibu, alasan-alasan apa saja yang memperbolehkan

sescorang untuk berpoligami menurut Hukum Islam ?

- Menurut 1bu, syarat-syarat apa saja yang harus dipenuhi olch orang

yang melakukan poligami menurut Hukum Islam ?

Menurut Ibu, apakah peraturan perundang-undangan di Indoncsia
memperbolehkan adanya prakick poligami 2

a. Bolch

b. Tidak boleh

c. Tidak tahu

Jika bolch, bagaimana prosedur yang harus ditempuh agar perkawinan
tersebut mempunyai kekuatan hukum

Dan menurut Ibu, syarat-syarat apa saja yang harus dipenuhi oleh
orang yang berpoligami ?

Mcnurut Ibu, kewajiban apa saja yang harus dipenuhi olch orang yang

melakukan poligami terhadap istri dan anak-anaknya ?

C. Tokoh Masyarakat

Apakah anda pernah dimintai pertimbangan olch pasangan poligami
yang cckeok ?

Apa saran anda terhadap orang yang minta pertimbangan kepada anda
mengenai percekcokan ?

Faktor apa saja yang menycbabkan terjadi percekcokan ?

XVHI Present by :

Deri Maryono

I'akultas Syariah Jurusan Al-Alwal Asy- Syakhsivvah
Universitas Islam Negeri Yogyakaria



DAFTAR INFORMAN

No Nama Statuy Umur
01. | H. Naimun Suami 49 tahun
02. | Hj. Iroh Istril 47 tahun
03. | Eis Istri I 31 tahun
04. | H. Aseli Suami 61 tahun
05. | Hj. Aminah Istri | 59 tahun
06. | Hj. Rosijah Istri II 50 tahun
07. | H. Sy Suami 49 tahun
08. | Hj. Iy Istri I 42 tahun
09. | Hj. Er Istri 11 38 tahun
10. | H. Suk Suami 47 tahun
11. | Hj. Ya Istri 1 40 tahun
12. [ Ta Istri II 28 tahun
13. | H. Wardi Suami 50 tahun
14. | Hj. Saroh Istri 1 48 tahun
15. | Mariam Istri 11 40 tahun
16. | H. La Suami 53 tahun
17. | Hj. Suri Jstri | | 50 tahun
18. | Hj. Ma Istri II 42 tahun
19. | An Istri IT1 32 tahun
20. | H.Fd Suami 60 tahun
21. | 1) Un Istri 1 56 tahun
22. | lj. Ce Istri 1l 42 tahun
23. | H. Dh Suami 58 tahun
24, | Hj. Asy Istri 1 56 tahun
25. | Hj. Zia Istri I 45 tahun
26. | H. Mur Suami 59 tahun
27. | Hj. St Istri 58 tahun
28. | Hj. Nur Istri 1T 55 tahun
29. | H. Jm Suami 57 tahun
30. | Hj. Kh Istri I 55 tahun
31. | Hj. Ha Istri II 46 tahun
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